PENTINGNYA KOMPETITOR DALAM PENGELOLAAN WEBSITE DESA

Apa Itu Website Desa ?.
Website Desa atau web desa adalah sebuah situs yang berisikan kumpulan informasi baik dalam bentuk tulisan, gambar, suara, atau video yang dapat diakses melalui jaringan seperti internet, ataupun jaringan wilayah local ( LAN ) melalui alamat internet yang dikenali sebagai URL. Dengan adanya website desa diharapkan sebagai sarana akuntabilitas dan transparansi publik serta promosi potensi-potensi wisata desa dan produk-produk unggulan desa, selaras dengan fungsi website desa sebagai media informasi dan promosi.
Baca juga artikel: 
Tersedianya website di desa dapat mendorong bagi pemerintah desa dan masyarakat desa untuk terus berinovasi dalam berbagai bidang, sehingga akan berdampak pada peningkatan sumber daya manusia maupun pada sisi peningkatan perekonomian serta tumbuh kembangnya pemberdayaan masyarakat sekitar terhadap perkembangan digitalisasi desa.
Baca juga artikel:
Pentingnya Kompetitor Dalam Pengelolaan Website Desa 
Untuk meningkatkan performa website desa sangat diperlukan adanya kompetitor, sehingga kita sebagai pengelola website desa mengetahui perkembangan yang terjadi, apakah mengalami peningkatan atau penurunan dalam pengelolaannya. Dalam persepsi kompetitor tidaklah harus secara resmi, yang biasanya dilakukan suatu intansi untuk memberikan peringakat dan penghargaan sebagai website desa terbaik dalam pengelolaannya, hal ini dapat dilakukan secara mandiri dengan melihat, memantau dan menganalisis keberadaan suatu website desa yang dianggap baik dapat di jadikan competitor. Adapun beberapa hal yang dapat dijadikan sarana kompetitor secara mandiri berdasarkan varialel tertentu meliputi :
1. Statistik pengunjung dapat di jadikan sebagai borometer aktivitas website desa, sebagai pemicu daya saing bagi website desa lain bagaimana cara dan solusinya agar webite desa bisa dikenal dan dikunjungi baik oleh kalangan pemerintahan desa maupun masyarakat secara umum.
2. Artikel terindeks di laman pencarian situs merupakan gambaran tingkat performa dan punya daya saing, perlu kita ketahui bahwa untuk bisa terindek pada laman pencarian situs tertentu diperlukan suatu artikel yang relevan, memilki struktur artikel yang baik, memiliki kualitas serta bermanfaat bagi para visitor
3. Pemanfaatan sistem sesuai dengan fungsinya dapat di lihat dari banyaknya surat yang tercetak melalui sistem website desa menggambarkan fungsi tata kelola website desa sudah berjalan dengan baik 
4. Semua menu telah terisi penuh menggambarkan energy yang dikeluarkan oleh admin atau pengelola sangat besar, perlu kita ketahui bahwa untuk menginfut data dalam aplikasi sistem website desa memerlukan waktu, data yang akurat, jaringan yang stabil serta komitmen yang kuat dalam pengelolaan website desa
Baca juga artikel:
Kendala Yang Dihadapi Bagi Pengelola Website Desa
Dalam Pengelolaan website desa banyak sekali kendala yang dihadapi oleh admin atau pengelola website desa baik yang bersifat teknis maupun non teknis, terutama untuk desa yang berada di pedalaman, terpencil dan terdepan serta terluar. Secara umum untuk desa –desa tersebut mengalami kendala pada jaringan internet yang tidak stabil atau bahkan tidak ada sinyal jaringan internet sama sekali, sehingga hanya dapat di kelola secara off line saja. Disamping kendala tersebut diatas masih banyak kendala lain yang dialami dalam optimalisasi sistem informasi desa yaitu :
1. masih minimnya sumber daya manusia yang menguasai perkembangan teknologi komunikasi dan informasi digital, sehingga cara pengelolaannya kurang maksimal, mengingat dalam website desa merupakan suatu aplikasi yang banyak terdapat menu dan sub menu, sangat memerlukan kemampuan dalam pengelolaannya.
2. Kuarngnya dukungan anggaran yang dialokasikan dalam pengelolaan website desa, menyebabkan dampak pada performa website desa . Perlu kita ketahui bahwa dalam pengelolaan website desa sangat diperlukan dukungan anggaran untuk belanja paket data .
3. Gangguan teknis pada sistem website desa dapat menghambat optimalisasi dan normalisasi dalam pengelolaan website desa. Hal ini dapat berdampak pada penurunan performa di berbagai situs penelusuran URL. Website desa yang mengalami error dapat menyebabkan banyak artikel yang sudah terindeks di sistem pencarian suatu situs hilang atau tidak dapat ditampilkan .
Baca juga artikel:
Tujuan Yang Akan Dicapai
Dalam system pengelolaan website desa disamping mengetahui fungsinya sebagai sarana pelayanan administrasi desa, informasi publik serta sebagai sarana promosi potensi desa dan produk – produk unggulan desa, yang tidak kalah penting adalah  Tujuan Yang Akan Dicapai dalam kurun waktu tertentu. Apa yang menjadi tujuan selain yang utama dalam pengelolaan website desa tersebut, tentunya setiap desa memiliki tujuan yang berbeda-beda. Adapun tujuan lainnya yang dapat dilakukan dalam pengelolaan website desa diantaranya :
1. Ingin di kenal luas desanya 
2. Banyak artikel yang terindeks di berbagai pencarian situs 
3. Adanya Kompetitor untuk meningkatkan performa website desa
4. Sebagai Referensi website desa yang  baik untuk perbandingan tata cata pengelolaannya
Baca juga artikel:
Manfaat Kompetitor Dalam Pengelolaan Website Desa
Sebagai pengelola website desa yang baik tentunya tidak mau di bilang biasa-biasa saja dalam pengelolaannya , oleh karena itu dengan adanya competitor diharapkan menimbulkan dapak positif bukan yang negative. Persaingan yang sehat dalam peningkatan performa website desa sangart diperlukan agar website desa dapat dimanfaatkan sebagaimana mestinya serta dapat dikembangkan di berbagai keperluan dan tujuan yang lebih luas lagi. Adapun manfaat competitor dalam pengelolaan website desa antara lain:
1. Untuk meningkatkan performa website desa
2. Agar website desa memiliki daya saing yang baik
3. Perbaikan reting atau peringkat dalam suatu wilayah 
4. Lebih dikenal oleh komunitas atau masyarakat umum
Baca juga artikel:
Kesimpulan
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